BAB IV
ANALISISFATWA MUI NO. /MUNASVII/MUI/15/2005
TENTANG PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL
TERHADAP PELANGGARAN HAK CIPTA PADA LAYANAN FOTO
COPY BUKU BERHAK CIPTA
A. Analisis Latar Belakang Lahirnya Fatwa MUl No. 1/MUNAS
VII/MUI/15/2005 tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual

Islam sangat menghargai kreativitas karya individpalagi
kreativitas manusia dalam usaha merubah nasib lg®@a hidupnya
dengan cara benar. Salah satu cara dalam menedra yaitu dengan
mengumpulkan kekayaan dengan sepuas-puasnya, rasikgan jalan
yang halal dan disalurkan menurut cara-cara yabgndirkan oleh hukum
syara’.

M. Hutauruk berpendapat bahwa jual beli produk Hema
mengandung bahayallérar), karena merugikan orang lain dan tidak
mematuhi undang-undang. Walaupun dari satu sighdah seolah-olah
membantu masyarakat dengan meringankan biaya, i t@igpgu itu
merugikar

Bentuk kerugian itu diantarany&ertama pembajak tidak mau
menyadari jerih payah si pencipta itu (waktu, tendgn dananya habis
untuk menghasilkan karya cipta ituKedua, pembajak tidak mau
mengakui jasa si pencipta itu untuk kemajuan kesttesn, atau kesenian

Ketiga pembajak tidak mau mengakui jasa orang atau pleaas
(penerbit) yang dengan penuh resiko menyediakan amadtuk

! M. Hutauruk Peraturan Hak Cipta Nasionglet. 1 Jakarta; Penerbit Erlangga, 1982,
him. 108.
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menyiarkan, memperbanyak dan menyebarkan karya @ptebut. Selain
itu, penerbit atau percetakan harus membayar berlpagak dan royalty
pencipta. Sedangkan pembajak, selain melakukan ggak#m mereka
juga tidak membayar royalty dari bajakan tersebehirgga selain
merugikan pencipta dan penerbit, pembajak juga gikan Negara.

Indonesia dikenal sebagai salah satu 'surga’ paredasarang-
barang bajakan dan ilegal. Segala barang bajakan tidaan dapat
ditemukan dengan mudah di negeri ini. Dibanyalkappgrniagaan aneka
produk bajakan alias palsu seperti: barang eleidrduku, kaset musik,
film, software, hingga obat sekalipun dijual bebd@®k heran, jika
Indonesia pada 2007 tercatat berada di urutan fiesar negara dengan
tingkat pembajakan dan pelanggar terbesar hakkates/aan intelektual
(HAKI).

Melihat semakin maraknya pelanggaran terhadap higka c
terutama pembajakan yang meresahkan dan merugi&apak pihak,
termasuk MUl sebagai wadah masyarakat para ulamacedadekiawan
muslim serta menjadi pengayom bagi seluruh musiishohesia, maka dari
itu MUI pun mengeluarkan fatwanya yaitu termaktdtach Fatwa MUI
No. 1/MUNAS VII/MUI/15/2005 tentang Perlindungan IHa&ekayaan
Intelektual.

Dikeluarkannya fatwa MUI tersebut disebabkan olemdhnya
penegak hukum dan kesadaran masyarakat. Untuk iagach
dikeluarkannya Fatwa MUI No. 1/MUNAS VII/MUI/15/280 tentang
Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual, diharapkadeesadaran bagi

masyarakat untuk tidak melakukan pelanggaran taphadk cipta, fatwa

ini bukan segala-galanya, tetapi merupakan sebwsttgkatan moral.

2 .
Ibid.
% Hak Cipta Dalam Pandangan IslamRepublika: Edisi Jum’at, 16 oktober 2009c.cit.
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Fatwa ini merupakan kampanye bersama terhadap ahajdng bisa
menimbulkan madharat.

Dalam Islam, digariskan bahwa segala sesuatu yaoeroieh
dengan cara yang sah (benar dan halal) sepertg fxang diperoleh dari
hasil kerja keras, harta yang diambil dari bendagytdak bertuan, harta
yang diambil atas dasar saling meridlai, harta ydipgroleh dari waris,
wasiat, hibah, dan lain sebagainnya, adalah wajibddngi baik oleh
individu maupun masyarakat. Dalam penjelasan teldakelah dijelaskan
bahwa hak cipta atau hak intelektual adalah haatey\diperoleh dengan
cara yang sah vyaitu hasil kerja kreatif baik indiivimaupun kelompok,
dalam hal ini kreasi seorang adalah sumber utarpankdkan manusia.
Oleh karena itu, hak cipta termasuk salah satikifkBkayaan) yang harus
dijaga baik oleh si pemilik maupun masyarakat.

Dari pembahasan diatas dapat kita pahami bahwasd&ygan
memberikan perlindungan tersebut berarti kita menghati karya cipta
temuan orang lain yang merupakan harta kekayaahknyal. Dalam Al-
Quran memang tidak ditemukan ayat khusus yang atengentang HKI,
karena hal tersebut merupakan masalah baru, nanemindoingan
terhadap hak kekayaan intelektual tetap ditemuladand sistem hukum
Islam, karena konsep hak disini bisa berkembangukJitu kita dapat
menggunakan sumber hukunaslahah mursalafkemaslahatan umum).

Maslahah mursalalyaitu setiap sesuatu atau tindakan yang sesuai

dengan tujuan syari’at Islam, dan mempunyai nil@ndatangkan dan
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menghilangkan kerusakan, namun tidak mempunyail dadsplisit,
hukumnya harus dijalankan dan ditegakKan.

Berbagai kemaslahatan yang dikehendaki oleh lingknndan
kenyataan-kenyataan baru yang datang setelah walputus, sedangkan
syari belum mensyariatkan hukum untuk merealisemhkslahatan
tersebut, dan tidak ada dalil syari yang mengakainatau
membatalkannya, maka inilah yang disebut denganasiormursal atau
disebut maslahah mursalah. Misalnya kemaslahatary ymenuntut
bahwasanya perkawinan yang tidak mendapat akta,reska pengakuan
terhadap perkawinan itu tidak didengar ketika tBrigengingkaran, dan
seperti kemaslahatan yang menghendaki bahwasaayajual beli yang
tidak dicatat maka hak kepemilikan tidak bisa diginkan. Kesemuanya
ini merupakan berbagai kemaslahatan yang tidakadetkan hukumnya
oleh syar’i, dan tidak ada dalil yang menunjukamgakuannya atau
pembatalannya.

Melihat dari penjelasan di atas dapat diketahuwaahiKl adalah
termasuk kemaslahatan umum. Dalam hal ini MUl mgtak istinbath
hukum mengenai fatwa MUI No. 1/MUNAS VII/MUI/15/280tentang
perlindungan Hak Kekayaan Intelektual cipta dengaenggunakan
metode ijtihad untuk memutuskan fatwa tentang mpeuingan HKI
tersebut, hal itu dikarenakan belum ditemukannyshngang eksplisit
terkait dengan HKI. Oleh karena itu, berdasarkaa datas komisi fatwa
MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang statksim Islam
mengenai perlindungan terhadap hak cipta untuklitgm pedoman umat

Islam dan pihak-pihak lain yang memerlukannya.

* Abdul Wahhab Khallaflimu Ushul Figh Semarang; Toha Putra Group, 1944, him, 116.
® Ibid. him. 117.
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B. Analiss Pengaruh Fatwa MUI No. 1 MUNAS V11/MUI/15/2005
terhadap Pelaksanaan layanan foto copy buku berhak cipta

Perlindungan atas karya cipta harus ditegaskaahSatu bentuk
perlindungannya terhadap hak cipta yaitu dengan buoatnfatwa yang
menjelaskan tentang perlindungan atas karya cipta gerlindungan
terhadap penciptaannya, yaitu fatwa MUI NO.1 TAHROD3 dan Fatwa
MUI No. 1/MUNAS VII/MUI/15/2005 tentang perlindungaatas hak
cipta, ditegaskan pula dalam undang-undang No.ab@nt 2002 dan
undang-undang No. 7 tahun 1987.

Poin-poin yang dicakup oleh fatwa MUI No. 1/MUNAS
VII/MUI/15/2005 tentang Perlindungan Hak Kekayaatelektual (HKI),
Yaitu diantaranya: menggunakan, mengungkapkan, matninemakai,
menjual, mengimpor, mengekspor, mengedarkan, mahkan,
menyediakan, mengumumkan, memperbanyak, menjiplakmalsu,
membajak. Tetapi penulis tidak membahas tentangi@darangan yang
ditetapkan oleh MUI, penulis hanya membahas tentdagngan
memperbanyak (mengcopy), yaitu memperbanyak bukekeipta tanpa
izin pencipta.

Seperti yang telah diuraikan diatas, isi fatwasiadiri belum tentu
dinamis, tetapi minimal fatwa itu responsif. Kepar terhadap fatwa
sudah terasa sejak awal perkembangan Islam. Dengamngkatnya
jumlah pemeluk Islam, maka setiap persoalan yangcoiumemerlukan

jawaban. Untuk menjawab persoalan tersebut dipanlukantuan dari
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orang-orang yang kompeten di bidang tersebut. Dateasalah agama,
yang berkompeten untuk itu adalah para mufti ataa pujtahid.

Kaitannya dengan Fatwa MUI tentang perlindungan bgita,
penulis dapat menyimpulkan bahwa fatwa MUl No. 1/NAS
VII/MUI/15/2005 tentang Perlindungan Hak Kekayaaelektual (HKI)
telah memenubhi kriteria yang seharusnya dipenudtalam fatwa tersebut
dimuat alasan kenapa dikeluarkan fatwa MUI tentpadindumgan hak
cipta, sehingga dari sisi materi fatwa MUl mengepailindungan hak
cipta sudah cukup baik.

Berkenaan dengan hak kepengarangan (haqq al-tadé)ah
satunya hak cipta, perlu dipertimbangkan pendapahb&h al-Zuhaili.
Imuwan muslim ini berpendapat bahwa hak kepengarargjlindungi
oleh hukum Islam. Karenanya, mencetak ulang ataxgkeopy buku tanpa
izin merupakan pelanggaran atau kejahatan terhdwdp pengarang.
Berdasarkan hal (bahwa hak kepengarangan adalalyamak dilindungi
oleh syara' [hukum Islam], atas dasar gaidah [stig tersebut, mencetak
ulang atau meng-copy buku (tanpa izin yang sahamdipng sebagai
pelanggaran atau kejahatan terhadap hak pengadatgn arti bahwa
perbuatan tersebut adalah kemaksiatan yang merkebudosa dalam
pandangan Syara' dan merupakan pencurian yang areisgan ganti rugi
terhadap hak pengarang atas naskah yang dicetakaseelanggar dan
zalim, serta menimbulkan kerugian moril yang meramya®

Dalam fatwa MUI No. 1/MUNAS VII/MUI/15/2005 tentang
Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI), menugkan,
mengungkapkan, membuat, memakai, menjual, menginmpengekspor,

mengedarkan, menyerahkan, menyediakan, mengumumkan,

memperbanyak, menjiplak, memalsu, membajak termpstbuatan yang

®http://musthava.blogspot.com/2009/@Blanggaran_Hak_Kekayaan_Intelektub.htm
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haram, dalam UUHC No.19 tahun 2002 juga disebutkatang larangan
membajak hak kekayaan intelektual, salah satu HKQydilindungi yaitu
karya tulis atau buku.

Tetapi kembali ke dalam pengertian fatwa diataswlaalfatwa
tidak mempunyai daya ikat”, disebutkan dalgnsiklopedi Islanbahwa si
peminta fatwa baik perorangan, lembaga maupun masaluas tidak
harus mengikuti isi fatwa atau hukum yang diberikapadanyd’.

Allah SWT memiliki kekuasaan yang tiada tara dengghkuasaan-
Nya, Allah mampu menundukan ketaatan manusia umhgngabdi
kepadaNya. Allah membuat aturan-aturan khusus yhsgput sebagai
syari'at. Syari'at dibuat bukan untuk kepentingaald melainkan untuk
kepentingan manusia sendiri.

Allah memberikan tiga alternatif bagi perbuatan osaa, yaitu:
positif (wajib), cenderung ke positif (sunnah),ragtcenderung ke negatif
(makruh), dan negatif (haram). Allah memberikanumkeharusan yang
disebut dengan ‘azimah yaitu keharusan untuk m&kakyang positif dan
keharusan untuk meninggalkan yang negatif. Namuwakti semua
keharusan itu dapat dilakukan manusia, karena kgumamyang dimiliki

manusia berbeda-beda.

Sebagaimana dijelaskan dalam kaidah fikih “Mendtakusakan

Karena pada dasarnya, terbentuknya suatu hukumujumant untuk

mewujudkan kemashlahatan di masyarakat.

’_ http://dariislam.blogspot.com/2010/03/fatwa-penigerhtml,Op. cit

8 Muchlis UsmanKaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyaldakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1999, him. 124.

° A. Djazuli, kaidah-kaidah fikih Jakarta: Prenada Media Group, 2007, him. 11.



73

Hak cipta merupakan hak kekayaan intelektual setvegen
dijelaskan dalam fatwa MUI yang dimaksud dengaraigakn intelektual
adalah kekayaan yang timbul dari hasil olah fiking menghasilkan suatu
produk atau proses yang berguna untuk manusiaid&ni oleh negara
berdasarkan peraturan perundang-undangan yangkunerisedangkan
menurut figh, hak cipta termasuk kepada Maikar vyaitu hasil karya
yang diciptakan seseorang dengan mengerahkan dasanpya sehingga
menciptakan hasil kary&.

Di antara para pemikir Islam, Imam al-Qurafi adalakoh Islam
pertama yang membahas masalah hak cipta. Dalabmikéayang berjudul
al-ljtihadat Imam al-Qurafi berpendapat bahwa h&sitya cipta (hak
cipta) tidak boleh diperjual belikan, karena halsébut tidak bisa
dipisahkan dari sumber aslinya. Namun demikian gpat Imam al-
Qurafi tersebut dibantah oleh Fathi al-Daraini ydegpendapat bahwa
hak cipta merupakan sesuatu yang bisa diperjugtdoelkarena adanya
pemisahan dari pemiliknya. Dalam masalah hak dipt&athi al-Daraini
mensyaratkan harus ada bukti yang nyata yang merkhnokkeaslian
ciptaan tersebut:

Undang-undang hak cipta dalam sejarah Islam awatmgmang
belum dikenal, karena umumnya para penemu dan giantérmasuk
pengarang karya-karya besar dalam Islam tidak jo@riwntuk materi dan
kekayaan. Karena itu dalam literatur klasik figlans, kita tidak mengenal
Hak Cipta sebagai sebuah hak milik yang terkaitgdankekayaan
finansial

Berkaitan dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Muitdaag Hak
Cipta, maka MUI memandang Hak Cipta sebagai sakth Huquq

19TM. Hasbi Ash Shiddieqyoc. cit

1 http://www.facebook.com/topic.php?uid=277611973%@6Hic=15819, dikutip pada
tanggal, 1 maret 2011.

12 Dikutip dari hukumonline.com, M. Zaenal Arifin, Mgkaji Hak Kekayaan Intelektual
Dari Kacamata Islam, http: //hukumonline.com/deaapp?/ id= 923&cl=berita 25/11/03.
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Maliyyah (hak kekayaan) yang mendapat perlindungan hukum
sebagaimana mal (harta) demi ketentuan hukum y#&eudrkan MUI
dalam Hak Cipta. Hak cipta dipandang sebagai hakyean dapat dilihat
dari sebab-sebab kepemilikan. Hak milikilkiyah) dalam hukum Islam
dapat diperoleh dari berbagi cara, diantaranyauyalraz al-mubahat
(penguasaan harta bebas), yakni cara kepemilikaalungenguasaan
terhadap harta yang belum dikuasi atau dimilikiholgihak lain. Al-
Mubahatatau (harta bebas, harta yang tak bertuan) adaeh benda
yang tidak termasuk dalam milik yang dimiliki olenang lain dan tidak
ada larangan hukum untuk memilikinya

Melihat hak cipta sebagai hak milik berdasarkanabetebab
kepemilikan atauhraz al-mubahatdimana Hak Cipta adalah kekayaan
yang bebas yang belum dimiliki oleh siapapun yamgkdian ditemukan
oleh seorang penemu dengan proses penemuan ygagganelalui cara
berpikir, uji coba dan dengan jalan lainnya. Allaemberikan kebebasan
kepada kita untuk menggunakan kekayaan yang ada,takapi kita tidak
boleh semena-mena dalam menggunakannya, misalnyagarmle
menghambur-hamburkan harta tanpa batasan. Salah vagud dari
memanfaatkan harta dengan baik yaitu dengan meagguon harta
kekayaan sesuai kebutuhan, karena sesungguhyaakekapang ada di
alam ini adalah mutlak milik Allah SWT. Manusia lyatah sebagai
khalifah Allah dimuka bumi.

Dalam ajaran Islam terdapat prinsip yang mengatabahwa
segala sesuatu di dunia ini adalah mutlak milikallsemata, terdapat

dalam Qur’an surat Al-Bagarah ayat 284 dan Ali-Imayat 189.

4 0560 N20OATEOO00Wa S OR® o 8 6.7
KV IAOQFT B o 3

13 Ghufron A. Mas’adi, op, cit, him. 56.
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“kepunlxaan Allah-lah segala apa yang ada di lardan apa yang ada di
bumi”.

&V IAOFT B €0 PEOSUVRO00Wwa I COHRE *x 60
OBRNO+L [MNASTXI* HMuAd) FOR=¢K + S0 00
VR AP
“kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dahah Maha Perkasa
atas segala sesuatu®.

Kebudayaan masyarakat barat yang mengukur segsimtsaya
dengan ukuran materi, maka masyarakat mendirikambdga untuk
menentukan sebuah penemuan dimana orang mendafakamuannya
akan mendapatkan imbalan atau royalty, dan barapg@ yang menjiplak
akan diberi sanksi, kemudian hal ini diatur jugehainasyarakat Islam.

Penciptaan hak milik membutuhkan banyak waktu dmsamn
bakat, pekerjaan, dan juga uang untuk membuatnyeddhg kesustraan,
paten, merek dagang, dan juga dalam teknologi baperti perangkat
komputer sudah jelas bahwa perlindungan hak malilgatiah dibutuhkan.
Adanya pengorbanan tersebut karya yang dihasilkanjadi memiliki
nilai, dan manfaat ekonomi yang dapat dimiliki maiiai ekonomi yang
melekat menjadikan konsep kekayaan.

Dari sinilah kita bisa menyimpulkan bahwa pencigtau penemu
sebuah karya sangat banyak mengorbankan waktugaermaya dan
pikirannya untuk menemukan karya baru, oleh kargunakita harus

melindungi karyanya. Kemudian, temuan atau karysebait mempunyai

nilai harga dan dapat bersifat komersil, sepekt flijual akan mendapat

 Depag RIpp. cit, him. 50.
*Ibid, him. 76.
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keuntungan yang tidak sedikit sehingga kita haretindungi hak cipta,
seperti kita meliendungi harta milik kita. Adapunmaksud dari
diberikannya hak atas kreatifitas seseorang adalatuk memberikan
perlindungan terhadap para pencipta atau penemhbingga akan
memacu dan meningkatkan kreatifitas pareipéa dalam berkarya.

Islam mengajarkan kita untuk saling melindungi sséima yang
lainnya, Dalam ketentuan hukum Islam bahwa hala@pperti karya tulis
atau buku adalah tetap pada pemiliknya, mengingafaktulis merupakan
hasil usaha yang halal melalui kemampuan berfi&ir thenulis sehingga
karya tulis itu jadi hak pribadi dan menjadi rizkang halal bagi
pemiliknyal®

Tujuan utama hukum Islam sendiri pada dasarnyaahdahtuk
melindungi hak milik umat manusia, bahwa tujuarmashukum syariat
Islam adalah memelihara lima hal pokok, yaitu agafgnsa, akal,
keturunan dan harta. Segala bentuk upaya untuk hiewee kelima
macam ini dipandang sebagai maslahat, dan merusaladalah
mafsadat.

Disamping itu Allah memberi kelebihan yang istimekepada
manusia, yaitu dengan kemampuannya dalam menalarasm dan
mendengar. Dengan menalar manusia mampu menciptakam

mengembangkan kemampuannya. Dalam kemampuan berdi&n

128.

18 pipin Syarifin dan Dedah Jubaedap, cit him. 227.
Y Fathurrahman DjamiFilsafat Hukum IslamJakarta: Logos Wacana llmu, 1997, him.
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mengembangkan ilmu pengetahuan maka manusia bidahirkan
temuan-tumuan yang belum ada sebelumya.

Hak cipta termasuk hak kekayaan intelektual yatigdiingi, karena
hak cipta merupkan hasil olah pikir manusia unt@nghasikkan karya cipta.
Cara pemerintah melindungi HKI yaitu dengan memhwadang-undang,
serta peraturan-peraturan lain, salah satunya il yang mengeluarkan
fatwa tentang perlindungan HKI, dan undang-undang.

Didalam undang-undang maupun fatwa MUI, disinildg&an tentang
larangan keras untuk mengcopy, membajak, dan sajitanpa izin para
pencipta. Dalam fatwa MUI disebutkan HKI dipandaetpagai hak kekayaan
(huqug maliyah yang mendapatkan perlindungan hukum sebagai kekay
(mal), HKI yang mendapatkan perlindungan disini adatd#fl yang tidak
bertentangan dengan hukum Islam, dan di tegaskatang keharaman
meperbanyak, membajak, menjiplak dan sejenisnygataizin, karena
perbuatan itu termasuk perbuatan yang dzalim.

Menurut fatwa MUI NO. 1/MUNAS VII/MUI/15/2005 Teahg
Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI), Dalaprakteknya
pelayanan foto copy buku berhak cipta tidak melangduran-aturan yang
telah ditetapkan oleh MUI, antara lain vyaitu; memgakan,

mengungkapkan, membuat, memakai, menjual, menginmpengekspor,

mengedarkan, menyerahkan, menyediakan, mengumumkan,

memperbanyak, menjiplak, memalsu, membajak, Hasgnelitian

menyimpulkan bahwasanya kegiatan foto copy bukbdiecipta, tidaklah
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bertentangan dengan fatwa MUI NO. 1/MUNAS VII/MUW3/2005
Tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKRegiatan
mengcopy hanyalah untuk mempermudah masyarakaushys pelajar
yang membutuhkan buku-buku untuk kepentingan pémahdya, karena
keterbatasan buku, dan biaya yang menjadi tujuamatuntuk lebih
memilih mengcopy daripada membeli buku aslinya. aBgllan yang
dilarang oleh MUI, adalah sengaja menjual buku-buiasil copyan
(membuat) tanpa meminta izin dari para penciptafya.

Karya hak cipta dibidang ilmu pengetahuan, senstraa atau
teknologi diciptakan dengan pengorbanan tenaga,tuyattan biaya.
Adanya pengorbanan tersebut karya yang dihasilkanjadi memiliki
nilai. Apabila ditambah dengan manfaat ekonomi yaagat dimiliki
maka nilai ekonomi yang melekat menumbuhkan koksk&pyaan.

Dari sinilah bisa dilihat pencipta dan penemu teusetelah
membelanjakan begitu banyak biaya, waktu, dan gkiya untuk
menemukan karyanya, karena itu sudah selayaknyaatemersebut
dilindungi. Kemudian temuan tersebut mempunyaii iarga dan bisa
komersil seperti bila dijual akan mendapat keundingang tidak sedikit
sehingga sudah selayaknya melindungi hak ciptaktidda bedanya
dengan melindungi harta yang sifatnya fisik.

Diperbolehkannya kegiatan mengcopy untuk tujuandigan,

alasan keterbatasan biaya dan buku dikarenakarmppeetidak mengalami

18 Hasil Wawancara dengan Bpk. Muhyidin (Komisi fatM)l JATENG) Pada Tanggal
10 Januari 2011.
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kerugian dalam sisi materi. Kegiatan mengcopy bers@anya bertujuan
untuk mempermudah masyarakat dalam memenuhi keganti
pendidikan mereka tanpa adanya hasil materiil ydipgroleh oleh pihak-
pihak yang berkepentingan khususnya para pel@apier (orang yang
mengcopy) hanya sebatas mengammbdnfaat ilmu dari hasil copyan

tersebut.



